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Kata Kunci: Kebijakan Abstrak: Penelitian ini mendeskripsikan implementasi peran
pendidikan; dan kontribusi seorang pemimpin dalam menjalankan
kepemimpinannya yang memiliki otoritas kebijakan
pendidikan era pandemi di Indonesia. Dalam hal ini, bagaimana
peran dan kontribusi Kemendikbud terkait kebijakan
pendidikan di era pandemi? Karena kepemimpinan
merupakan ukuran keberhasilan suatu organisasi (kelompok
masyarakat) dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui
studi kepustakaan dengan mengumpulkan berbagai sumber
terkait fokus penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang menjadi tanggung jawab Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah dilaksanakan dengan
mengantisipasi pendidik dan peserta didik untuk bersekolah di
rumah, menaati peraturan kesehatan, dan menjaga kesehatan,
serta bantuan berupa kuota internet gratis, bantuan gaji
pendidik dan tenaga kependidikan, dan yang terpenting juga
ada penyesuaian uang UKT (SPP) bagi mahasiswa. Meski
pendidik dan mahasiswa mengeluhkan sarana dan prasarana
pembelajaran secara keseluruhan yang kurang memadai,
terkendala jaringan internet dan masalah perekonomian
keluarga.
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Pendahuluan

Manusia diberi tanggung jawab (amanat) untuk menjadi pemimpin di muka bumi
ini. Seorang pemimpin akan baik dan sukses jika memiliki kemampuan dan keterampilan
dalam apa yang diembannya. Negara akan maju dan berhasil jika dipimpin dan dijalankan
di bawah kepemimpinan manusia yang memiliki sumber daya manusia yang aktif, cakap,
cerdas, dan memahami kepemimpinan yang diembannya yaitu dunia ketatanegaraan.
Demikian pula dengan pendidikan, pendidikan akan berhasil, maju, baik, dan profesional
jika dibimbing dan dilaksanakan di bawah kepemimpinan manusia (sumber daya
manusia) yang kompeten, profesional, ahli, cerdas, dan menguasai dunia pendidikan.
Suatu organisasi, baik organisasi kecil maupun organisasi besar pasti memiliki seorang
pemimpin, tujuannya agar kepemimpinan yang diemban memiliki tujuan, arah, harapan,
dan manfaat bagi semua orang.

Indonesia sebagai negara berkembang selalu berusaha untuk menghadapi dan
bersaing dengan tantangan untuk menjadi negara Indonesia yang maju (Wajdi and Putra
2021). Tantangan lain yang harus dihadapi bangsa Indonesia, yakni terkait arus
globalisasi dan berbagai isu terkait masalah lingkungan, kemajuan teknologi dan
informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, serta perkembangan pendidikan di
tingkat internasional, semuanya membutuhkan sumber daya. manusia yang mampu
meresponnya (Winingsih 2016). Di era globalisasi yang berdampak pada kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dunia pendidikan dipaksa untuk menyesuaikan kemajuan
agar tidak tertinggal dengan dunia lain (Yuliana and Raharjo 2019). Kemajuan pendidikan
sangat ditentukan oleh dukungan berbagai pihak (Krisna et al. 2020). Negara
berkewajiban memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap warga
negara melalui penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan. Penyelenggaraan
pendidikan melibatkan faktor internal dan eksternal di satuan pendidikan (Raharjo et al.
2018). Evaluasi sekolah pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menjamin kualitas sekolah dalam menjalankan tugasnya mendidik siswa (Asrijanty
2019).

Alam merupakan salah satu tempat yang disediakan oleh Tuhan Sang Pencipta
untuk kehidupan makhluk, salah satunya adalah manusia. Manusia sebagai makhluk
Tuhan terus mengalami perkembangan dan kemajuan dalam upaya menjaga habitatnya
sebagai makhluk yang cerdas dengan selalu melakukan inovasi dan kreativitas untuk
menjawab dan menghadapi permasalahan dan tantangan global di dunia (Wajdi and
Putra 2020). Salah satu faktor kuncinya adalah pendidikan. Pendidikan merupakan salah
satu kunci keberhasilan dan kemajuan suatu bangsa dalam membentuk dan
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Gagasan pendidikan sebagai
batu loncatan untuk mengubah realitas (Freire 2007). Perubahan ini juga harus terjadi di
lembaga-lembaga pemerintah, seperti rumah sakit, kantor pos, dan layanan publik
lainnya, di mana pendidikan ini dapat menciptakan tuntutan rekonstruksi bangsa yang
mampu (Freire 2008).

Pendidikan merupakan tonggak kemajuan suatu bangsa, negara maju
menginginkan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap negara di dunia. Pendidikan adalah
proses pembelajaran yang terencana untuk mewujudkan potensi diri yang memiliki
kekuatan spiritual-religius, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan belajar aktif dalam mengembangkan potensi diri (Sukayana et al. 2019).
Pendidikan sebagai alat manajemen dalam membentuk perkembangan pribadi manusia

274



Jurnal Abdimas Indonesia

memegang peranan penting dalam menghadapi situasi dan kondisi kehidupan (Wajdi
2021b).

Kepemimpinan merupakan kegiatan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
setiap manusia sebagai makhluk sosial karena dalam kehidupan bermasyarakat
membutuhkan pemimpin dan kepemimpinan. Dengan kepemimpinan, Anda dapat
menentukan arah atau tujuan yang diinginkan dan bagaimana arah atau tujuan tersebut
dapat dicapai. Kepemimpinan adalah istilah peran bagi seorang individu (seseorang) yang
memiliki tanggung jawab terhadap suatu kelompok (masyarakat) dalam mengelola dan
mengarahkan tujuan yang ingin dicapai. Memfokuskan konsep kepemimpinan hanya
pada empat komponen penting, yaitu 1) pengaruh; 2) proses; 3) masyarakat; dan 4)
tujuan Bersama (Northouse 2021). Kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu. Kepemimpinan sangat kompleks dan memiliki banyak konsep (Thoha 2014).

Pemimpin mengutamakan faktor manusia, sedangkan manajer lebih memilih hal-
hal yang tidak berhubungan dengan manusia, seperti administrasi (Santiari et al. 2020).
Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan dan
mengendalikan pelaksanaan pekerjaan (Syam et al. 2020). Kepemimpinan sangat penting
bagi suatu organisasi termasuk pemerintah kabupaten/kota (Pujiati et al. 2017).
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk
mencapai tujuan tertentu (Robbins 2007). Kepemimpinan merupakan suatu proses
sosial, di dalamnya terdapat interaksi yang saling mempengaruhi (Lestari 2016).

Kepemimpinan dalam pendidikan sangat penting karena kepemimpinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pendidikan (Gaol 2017). Kepemimpinan
pendidikan yang dibutuhkan saat ini adalah kepemimpinan yang berbasis nilai budaya
dan agama serta mampu mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi di dunia
pendidikan pada khususnya dan pada umumnya atas kemajuan-kemajuan yang dilakukan
di luar sistem sekolah (Setiawan 2016). Pendidikan merupakan lembaga yang berperan
dalam menanamkan nilai dan pengetahuan kepada peserta didiknya. Keberadaan
pendidikan secara makro diharapkan mampu berperan aktif dan memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap rekayasa sosial dan transformasi sosial budaya (Wahyuni 2017).

Berdasarkan uraian tersebut, kepemimpinan adalah peran seseorang dalam
menjalankan tanggung jawabnya sebagai pemimpin dalam rangka mengarahkan,
mengendalikan, dan meringankan beban agar prestasi dapat terlaksana dan tercapainya
tujuan dan cita-cita yang diinginkan. Pemimpin adalah perilaku individu yang memiliki
ide-ide yang dapat memberikan pengaruh, inspirasi, motivasi, dan arahan dalam
mencapai tujuan dan harapan banyak orang (bersama-sama). Sedangkan kepemimpinan
adalah suatu kegiatan perilaku individu dalam mempengaruhi sekelompok orang atau
sejumlah besar orang dengan kemampuannya berupa gagasan-gagasan untuk mencapai
tujuan dan harapan bersama.

Peran dan kontribusi kepemimpinan di bidang pendidikan sangat dibutuhkan
dalam berbagai keadaan terutama di era pandemi yang melanda secara global, termasuk
salah satunya Republik Indonesia. Dengan peran dan kontribusi pimpinan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam bidang pendidikan, diharapkan mampu mengurangi
beban pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Peran
adalah kegiatan perilaku individu dalam melaksanakan rencana, strategi, kebijakan,
keputusan, dan komunikasi tentang hak dan kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya.
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Selain perannya, pemimpin sebagai aktor dalam menjalankan kepemimpinannya juga
sangat membutuhkan kontribusinya dalam menjawab dan memberikan solusi atas setiap
permasalahan yang dihadapi. Kontribusi adalah kegiatan perilaku individu dalam
berpartisipasi dalam kebutuhan masyarakat.

Kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan untuk menggerakkan
terselenggaranya pendidikan agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat
tercapai secara efektif dan efisien (Makawimbang 2012). Menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah kumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat
kepribadian, termasuk wewenang yang digunakan sebagai sarana untuk meyakinkan
orang-orang yang dipimpinnya (Purwanto 2010). Menyatakan bahwa kepemimpinan
adalah fenomena universal dan wunik. Siapapun akan menunjukkan perilaku
kepemimpinan ketika berinteraksi dalam format untuk mempengaruhi orang lain (Danim
2012). Pengetahuan semakin diakui sebagai aset penting organisasi. Paradigma terbaru
adalah pengetahuan sebagai kekuatan. Oleh karena itu pengetahuan harus dikelola dan
diciptakan dengan baik oleh organisasi (Praptowo et al. 2020). Tiga potensi yang sangat
spektakuler dalam diri manusia, yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan
kecerdasan spiritual. Jika ketiga aspek tersebut dikembangkan dan dimanfaatkan secara
optimal, maka apapun yang direncanakan manusia dalam menjalankan aktivitasnya akan
berhasil (Tilome and Masaong 2014).

Peran merupakan aspek dinamis dari posisi (Soekanto 2009). Menyatakan bahwa
peran diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan oleh seseorang dalam posisi
tertentu (Rivai 2004). Peran merupakan rangkaian kegiatan rutin yang muncul karena
suatu jabatan (Thoha 2014). Menurut Narwoko, di antara fungsi peran tersebut, yaitu: 1)
memberikan arahan dalam proses sosialisasi; 2) pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai,
norma, dan pengetahuan; 3) dapat menyatukan kelompok atau komunitas; dan 4)
mengaktifkan sistem kendali dan kendali, dalam rangka melestarikan kehidupan
masyarakat (Narwoko, D. & Bagong 2006). Peran sebagai fungsi yang dilakukan
seseorang ketika ia menduduki suatu watak (posisi) dalam suatu struktur sosial
(Suhardono 2016). Identitas Peran, ada sikap tertentu dan perilaku aktual yang sesuai
dengan peran, dan yang memunculkan identitas peran. Berpendapat bahwa setiap posisi
dalam struktur kelompok memiliki peran untuk menentukan perilaku yang diharapkan
dari incumbent. Selain peran yang diharapkan, ada juga peran yang dirasakan dan peran
yang diemban. Perceived Role adalah seperangkat perilaku yang menurut keyakinan
seseorang harus dia lakukan karena kedudukannya, sedangkan peran yang dilakukan
adalah perilaku yang benar-benar dilakukan orang tersebut (Matteson. 2014). Pengertian
kontribusi secara umum adalah keterlibatan yang diberikan oleh individu atau badan
tertentu yang kemudian memposisikan perannya sehingga menimbulkan dampak
tertentu yang dapat dinilai dari aspek sosial dan ekonomi. Menurut (Ahira 2012),
kontribusi adalah perilaku yang dilakukan oleh individu yang kemudian berdampak
positif dan negatif bagi pihak lain, kontribusi dapat dilakukan dalam berbagai bidang
yaitu pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, keuangan, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian tersebut, peran adalah kegiatan perilaku individu dalam
melaksanakan strategi, kebijakan, dan komunikasi hak dan kewajiban dalam tindakan
perannya. Sedangkan kontribusi adalah kegiatan perilaku individu dalam berpartisipasi
untuk kebutuhan orang lain.
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Artikel ini memaparkan peran dan kontribusi pimpinan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan sebagai pihak yang memiliki otoritas kebijakan pendidikan. Kebijakan
pendidikan adalah kebijakan publik. Menurut (Abidin 2012), kebijakan adalah keputusan
pemerintah yang bersifat umum dan berlaku bagi seluruh anggota masyarakat.
Menyatakan bahwa kebijakan publik biasanya dibuat oleh pemerintah dan berdampak
besar dan luas bagi masyarakat (masyarakat), misalnya kebijakan Sistem Pendidikan
Nasional dan ujian akhir nasional (UAN) (Sutapa 2008). Secara akademis, kebijakan
publik merupakan bagian dari ilmu politik (Maskuri 2017). Proses analisis kebijakan
merupakan rangkaian kegiatan intelektual yang dilakukan dalam proses kegiatan yang
pada dasarnya bersifat politis. Aktivitas politik ini digambarkan sebagai proses
pembuatan kebijakan dan divisualisasikan sebagai rangkaian tahapan yang saling
bergantung yang disusun secara kronologis (Dunn 2017). Peran negara atau pemerintah
yang memiliki kewenangan untuk menentukan kebijakan berupa kebijakan perundang-
undangan, negara bebas merumuskan dan menjalankan kebijakannya sendiri, termasuk
dalam bidang pendidikan (M. Solichin 2015). Kebijakan yang mengatur pendidikan
memfasilitasi dan memberikan ruang bagi masyarakat pendidikan Indonesia untuk terus
berinovasi dan membangun pendidikan karakter sesuai dengan harapan pendidikan
nasional (Hastuti and Soehartono 2018). Kebijakan pendidikan adalah keputusan yang
diambil oleh pemerintah atau penyelenggara di bidang pendidikan sebagai reaksi atas
munculnya berbagai masalah pendidikan yang menjadi perhatian masyarakat, serta
pedoman tindakan dan solusi, serta inovasi dalam rangka mencapai visi dan misi
pendidikan oleh pemerintah serta aktor lain yang bertanggung jawab atas pendidikan
(Arwildayanto, A. Suking 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, maka kebijakan merupakan konsep rencana
strategis untuk pengambilan keputusan. Kebijakan publik adalah tahapan konsep suatu
rencana (aturan/undang-undang) yang dirumuskan sebagai keputusan bagi masyarakat
luas. Sedangkan kebijakan pendidikan merupakan hasil rancangan peraturan perundang-
undangan yang disusun oleh pihak yang berwenang (kementerian pendidikan dan
kebudayaan) dalam mengatur bidang pendidikan sebagai pedoman (rujukan) agar
pendidik dan peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran (sistem pendidikan).
dengan baik, efektif, dan efisien.

Saat ini, sektor pendidikan menjadi salah satu sektor yang terkena dampak
pandemi Covid-19. Tentunya kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
harus diwujudkan dalam pembelajaran online tatap muka. Berbagai negara telah
menerapkan social distancing yang dirancang untuk mengurangi interaksi antar manusia
dalam komunitas yang lebih luas, di mana individu dapat terinfeksi tetapi belum
teridentifikasi sehingga belum diisolasi (Wilder-Smith and Freedman 2020). Indonesia
secara spontan menerapkan kebijakan belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dan
beribadah di rumah (Darmalaksana et al. 2020). Situasi ini membutuhkan solusi
kepemimpinan yang telah menjadi tuntutan abad 21 (Wahyu and Mihardjo 2018). Hal itu
dilakukan, dalam upaya menjaga kesehatan, serta mengurangi dan memutus mata rantai
penyebaran virus (pandemi) yang juga melanda Indonesia. Pandemi yang melanda dunia
secara global saat ini mengubah sikap (perilaku) masyarakat dalam menjalankan
aktivitas kehidupan sehari-hari. Manusia sebagai warga negara di suatu wilayah (negara)
mengharapkan kontribusi kebijakan seorang pemimpin dalam menghadapi realitas
kehidupan. Peran dan fungsi seorang pemimpin dalam kepemimpinan dapat mengurangi
beban hidup saat pandemi melanda. Pandemi yang melanda kehidupan manusia sangat
terasa dan berdampak pada sektor-sektor penting sumber kehidupan manusia, seperti
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kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan sebagainya. Dalam bidang pendidikan, baik
pendidik maupun peserta didik suka tidak suka, harus menjalankan aktivitasnya
sebagaimana mestinya sebagai pendidik dan peserta didik. Kebiasaan ini perlahan
berubah, terutama di negara berkembang di Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut, khususnya di bidang pendidikan ketika mengalami
masalah pembelajaran yang dialami oleh pendidik dan peserta didik di semua jenjang
(sekolah dasar, sekolah menengah, dan perguruan tinggi). Sehingga diperlukan peran dan
kontribusi pemimpin terhadap kebijakan pendidikan yang merupakan amanah dari
jabatan yang diembannya. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui bagaimana
implementasi pemimpin di Indonesia terhadap peran dan kontribusi kebijakan
pendidikan di era pandemi.

Metode

Metode penelitian dalam naskah artikel ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif melalui studi pustaka dengan mengumpulkan berbagai bahan seperti buku,
jurnal (artikel ilmiah), berita online dan offline, dan informasi lain yang diperlukan terkait
dengan penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah peran dan kontribusi pimpinan
pemerintah, dalam hal ini kementerian pendidikan dan kebudayaan terhadap kebijakan
pendidikan yang dilakukan di Indonesia pada masa pandemi. Peneliti menganalisis data
melalui bahan pustaka yang relevan dengan tema penelitian. Studi kepustakaan adalah
metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan sumber data yang relevan dengan
mengandalkan buku-buku perpustakaan, artikel jurnal, berita, dan sebagainya.

Hasil dan Pembahasan

Manusia dalam sejarah peradabannya selalu mewariskan ilmu kepada anak-
anaknya. Kepedulian pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dalam peran dan kontribusinya terhadap kebijakan pendidikan di era pandemi
merupakan kekuatan yang mendesak dan mendasar. Hal ini menjadi tantangan bagi
seorang pemimpin yang menjalankan tugasnya sebagai tolak ukur keberhasilan
pendidikan nasional.

Hal ini menjadi tantangan terbesar bagi bangsa Indonesia sebagai bangsa yang
memiliki jumlah penduduk terbesar dalam mengembangkan pembelajaran online di era
pandemi karena guru dan siswa dituntut untuk melaksanakan pembelajaran berbasis
digital. Dan ini merupakan salah satu cara untuk meminimalisir kebodohan anak bangsa
dari belajar dengan sistem teknologi. Implikasi pendidikan di era globalisasi dan era
pandemi harus memiliki hak dan kewajiban yang sama bagi pendidik dan peserta didik.

Pendidikan yang dilaksanakan di satuan pendidikan di era pandemi
membutuhkan strategi untuk mengatasi masalah pembelajaran. Sebab, dalam situasi
pandemi, pendidik dan peserta didik dituntut untuk melakukan proses pembelajaran
berbasis teknologi sebagai proses pembelajaran masa depan. Berdasarkan sumber data
yang penulis peroleh dalam artikel ini, peran dan kontribusi pimpinan kementerian
pendidikan dan kebudayaan di era pandemi terhadap kebijakan pendidikan dapat dilihat
pada siklus berikut (Lihat gambar 1):
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Peran dan kontribusi kepemimpinan — Membatalkan pelaksanaan ujian nasional (UN)

Kemendikbud di era pandemi

— Prosedur kelulusan

v — Tata cara penerimaan peserta didik baru (PPDB)

Kebijakan pendidikan di era pandemi

Dana BOS dialokasikan untuk kegiatan belajar di masa
pandemi

'

Mendorong kegiatan belajar untuk dilakukan di rumah
Prinsip kebijakan pendidikan di era

pandemi:
1. Mengutamakan kesehatan dan Membantu mengatasi kendala yang dihadapi pendidik,
keselamatan; [ peserta didik, dan orang tua

2. Mempertimbangkan pertumbuhan

dan perkembangan peserta didik; dan
3. Mempertimbangkan kondisi psiko- .
sosial dalam rangka memberikan

Memberikan bantuan kuota internet gratis untuk pendidik
dan peserta didik

pelayanan pendidikan.

- Pemberian bantuan upah bagi pendidik dan tenaga
iL kependidikan

Manfaat untuk orang banyak

Gambar 1. Siklus kebijakan pendidikan Kemendikbud di era pandemi

Kebijakan yang baik adalah kebijakan yang dapat membantu individu atau
masyarakat dalam memecahkan setiap masalah kebutuhan. Pendidikan sebagai sarana
untuk membentuk pribadi manusia memegang peranan penting dalam menghadapi
situasi dan kondisi kehidupan. Dengan pendidikan, seseorang mampu menjalani,
menghadapi, dan memecahkan masalah-masalah hidupnya. Kehidupan dunia saat ini
dihadapkan pada pandemi yang terjadi secara global di dunia. Namun hidup harus terus
berjalan dengan waktu dan amanah yang diberikan oleh Tuhan. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk perkembangan, pertumbuhan, dan keterampilan perilaku
(kepribadian) setiap individu (peserta didik) yang dilakukan melalui tiga pusat
pendidikan, yaitu keluarga, masyarakat, dan satuan pendidikan sebagai lembaga yang
bernaung di bawah pemerintah (Putra and Wajdi 2021). Seorang pemimpin yang
dipercayakan kepemimpinannya dalam mengambil keputusan kebijakan pendidikan
harus dijalankan dengan sistem manajemen pengembangan pendidikan yang dapat
memberikan manfaat bagi individu dan khalayak agar dapat memberikan solusi dalam
menghadapi permasalahan kehidupan dan kebutuhan masyarakat yang diupayakan.
memajukan pendidikan suatu negara. Apalagi dengan masalah pandemi global yang
dihadapi oleh semua negara di dunia.

Era pandemi Covid-19 merupakan kondisi sulit yang dialami umat manusia secara
global di dunia. Kondisi tersebut membuat manusia mengubah perilaku dan cara
berpikirnya untuk menghadapi, mencegah, dan berinovasi dalam pola kehidupan yang
baru. Padahal, kondisi ini menggambarkan pembelajaran masa depan yang selalu
menggunakan teknologi. Dengan demikian, situasi ini mengubah para pembuat kebijakan
di bidang pendidikan, pendidik, siswa, dan orang tua. Seorang pemimpin dalam posisi
kepemimpinan dalam suatu organisasi, baik dalam skala mikro maupun makro di suatu
negara, sangat dibutuhkan peran dan kontribusinya, terutama kepemimpinan yang
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menaungi bidang pendidikan. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta
menteri terkait dengan menerbitkan surat edaran (SE) sebagai acuan bagi masyarakat
luas dalam beraktivitas di era pandemi. Pemimpin yang mengambil keputusan kebijakan
dalam kepemimpinannya merupakan faktor penentu dalam manajemen pembangunan
pendidikan. Kebijakan yang baik adalah tindakan yang harus segera diwujudkan untuk
kepentingan individu, masyarakat, dan negara dalam menjawab dan menghadapi
tantangan, dan permasalahan, serta memberikan efek timbal balik. Dengan demikian,
kebijakan yang ditempuh dalam mengembangkan kemajuan pembangunan pendidikan
akan memberikan solusi.

Pemimpin yang berperan dalam pengambilan keputusan kebijakan pendidikan
harus melihat dan merasakan kondisi pendidikan di kota-kota besar dan daerah pedesaan
(pedesaan) Republik Indonesia yang jauh dari perkotaan. Perlu ada mobilisasi dan
keterlibatan antara pimpinan pendidikan pusat dan daerah dalam mengatasi hal tersebut.
Dengan adanya kebijakan pembelajaran online (in-network/online), diperlukan sarana
dan prasarana pendukung untuk pembelajaran online. Karena pada kenyataannya di
lapangan masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dan kendala terkait
koneksi internet. Bahkan ada yang harus berjalan berkilo-kilometer untuk mengikuti les
online, ada yang mendaki bukit (pegunungan), dan ada juga yang pergi ke menara dan
gedung-gedung tinggi untuk mendapatkan sinyal.

Perumusan kebijakan pendidikan memerlukan perencanaan yang matang agar
tujuan yang ingin dicapai bermanfaat bagi banyak orang dan tidak sia-sia. Perencanaan
adalah suatu konsep kegiatan yang disusun berdasarkan tahapan-tahapan suatu ide atau
penggunaan ide mengoreksi kesalahan perencanaan yang terdahulu dalam memperoleh
hasil dan tujuan akhir dari kegiatan yang mempunyai maksud, fungsi, dan manfaat untuk
membuat suatu rancangan atau kegiatan yang relevan di masa depan (Wajdi 2021a).
Strategi implementasi di tingkat sekolah dalam rangka mengimplementasikan konsep
manajemen peningkatan mutu dicapai melalui partisipasi aktif dan dinamis orang tua,
siswa, guru, dan lembaga yang peduli terhadap pendidikan sekolah (A. Rohman 2010).
Implementasi kebijakan merupakan salah satu komponen dari proses kebijakan. Proses
implementasi kebijakan merupakan proses yang sangat menentukan dan menegangkan
(Hasbullah 2015). Sebagai ukuran keberhasilan kebijakan pendidikan, dapat dilihat
bagaimana implementasinya. Tindakan administratif sangat diperlukan dalam upaya
melaksanakan kebijakan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif SDM sebagai berikut:
1) Kepemimpinan: Pemimpin yang mendukung penuh inovasi bagi karyawannya dapat
mempengaruhi munculnya perilaku kerja inovatif dalam organisasi. Dalam hal ini,
pemimpin berkomunikasi secara efektif kepada karyawan untuk mentransfer konsep dan
informasi yang terkait dengan pengetahuan dengan benar; 2) Karakteristik Pekerjaan:
Karyawan yang terbiasa dan terbiasa dengan tugas-tugas yang ada akan mudah
menemukan tips pekerjaan. Oleh karena itu, pengetahuan mudah diperoleh karyawan
ketika dihadapkan pada tugas-tugas pekerjaan; 3) Grup dan Jaringan: Hubungan
interpersonal yang baik dan tingkat kepercayaan yang tinggi dalam kelompok akan
membuat karyawan merasa lebih aman untuk menyuarakan ide-ide terkait dengan
pengetahuannya secara terbuka; dan 4) Visi dan Misi Bersama dalam Organisasi: Visi dan
misi organisasi pembelajar yang mengarah pada manajemen pengetahuan dapat
menciptakan budaya inovatif karyawannya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
bersama (Zhou and Velamuri 2018).
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Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan dan inisiatif untuk mengatasi
kendala pembelajaran di masa pandemi Covid-19, seperti revisi Surat Keputusan
Bersama (SKB) Empat Menteri yang diterbitkan pada 7 Agustus 2020, hingga
penyesuaian kebijakan pembelajaran di era pandemi (GTK 2020). Situasi pandemi
menjadi tantangan tersendiri bagi kreativitas setiap individu dalam memanfaatkan
teknologi untuk mengembangkan dunia pendidikan (Hendayana 2020). Era pandemi
Covid-19 dan adaptasi kehidupan baru membuat seorang pemimpin harus memutar otak,
bergerak cepat, dan aktif dalam mengambil langkah dan tindakan berupa keputusan
(kebijakan) atas kepemimpinan yang diembannya. Era pandemi membawa banyak
dampak pada sektor-sektor penting, termasuk ekonomi, kesehatan, bahkan pendidikan.
Di bidang pendidikan, tentunya para pemimpin di bidang ini, baik di tingkat pusat
(Mendikbud) maupun di tingkat daerah (kepala dinas pendidikan) harus mengambil
sikap dan bertindak di hadapan pandemi global ini. Sehingga pendidikan atau proses
belajar mengajar tetap berjalan meskipun dunia sedang mengalami pandemi. Manajemen
sumber daya manusia merupakan fungsi khusus dalam bidang administrasi pendidikan
yang lebih luas. Hal ini berkaitan dengan pelayanan yang harus dilakukan oleh
sekelompok individu dalam suatu lembaga yang mempekerjakan mereka dan semua
kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan. mereka ditujukan untuk memfasilitasi
proses belajar/mengajar (Jones, J. J., & Walters 1994).

Permasalahan yang muncul dari siswa dan pendidik adalah bagaimana seharusnya
pemimpin menyikapi permasalahan tersebut. Menteri pendidikan dan kebudayaan dan
organisasi di bawahnya harus saling berkomunikasi dan bertindak atas situasi siswa dan
pendidik. Pandemi Covid-19 menghadirkan permasalahan yang cukup kompleks bagi
dunia pendidikan. Pasalnya, proses belajar mengajar di kelas terganggu. Dampak yang
dihasilkan dari masalah ini mempengaruhi kualitas pendidikan yang sedang berlangsung.
Tidak hanya itu, efeknya juga diharapkan berdampak pada arah kebijakan pendidikan
Indonesia beberapa tahun ke depan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud)
Nadiem Makarim menyatakan bahwa tantangan pendidikan di Indonesia tanpa pandemi
Covid-19 sudah sangat besar, baik secara geografis, budaya, maupun infrastruktur (Ihsan
2020). Meski begitu, Kemendikbud akan terus berupaya merumuskan kebijakan terbaik
agar pembelajaran tetap berjalan.

Kepemimpinan memiliki peranan yang sangat penting dalam mengelola organisasi
karena kepemimpinan merupakan pengendali dalam setiap kegiatan, maka
diperlukannya pengetahuan dalam mengelola organisasi (Wajdi 2022). Mengukur
keberhasilan sistem reformasi kebijakan dalam konteks manajemen pembangunan
pendidikan membutuhkan waktu (Irianto 2012). Pelaksanaan kebijakan ini harus mampu
meningkatkan harkat dan martabat manusia seutuhnya dan manusia seutuhnya.
Pendidikan manusia seutuhnya mengandung makna bahwa kebijakan pendidikan harus
mengembangkan seluruh potensi manusia untuk melaksanakan tugas-tugas
kemanusiaan. Implementasi kebijakan reformasi yang lebih arif dalam struktur
pembangunan pendidikan sangat berarti karena fungsi dan peran pendidikan sangat
strategis dalam pembangunan peradaban masyarakat dan bangsa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa salah
satu peran kepemimpinan pendidikan adalah mengelola dan mengembangkan sumber
daya manusia dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang unggul, maju, cakap,
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dan profesional. Peran dan kontribusi pimpinan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam kebijakan pendidikan di era pandemi yang menjadi tanggung
jawabnya telah dilaksanakan dengan mengantisipasi pendidik dan peserta didik belajar
di rumah, mematuhi protokol kesehatan, dan menjaga kesehatan, serta memberikan
bantuan berupa kuota internet gratis, bantuan gaji bagi pendidik dan tenaga
kependidikan, dan yang terpenting juga ada penyesuaian uang UKT (SPP) untuk peserta
didik. Meskipun ada pendidik dan peserta didik yang tidak menerima bantuan ini secara
merata dan mengeluhkan kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran secara
keseluruhan sehingga terkendala masalah jaringan internet dan ekonomi keluarga.
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